BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan lingkungan sosial pertama bagk.a Anak
untuk pertama kalinya belajar berinteraksi atauakétan kontak sosial
dengan orang lain dalam keluarga. Pada proses mbgtegan awal kontak
sosial ini, orangtua menjadi sosok pertama yangadetorang lain”. Kontak
sosial terjadi dari aktivitas orangtua merawat agakseperti memandikan,
memberi makan/air susu, mengajak berjalan-jalamb@amain bersama.

Pada kontak sosiabhnak belajar bagaimana berinteraksi terhadap
orangtua yang mengasuhnya dan terhadap orangyasigdoelum dikenalnya,
serta merasakan kecemasan pada saat berpisah deaggtuanya. Kontak
sosial akan membentuk ikatan emosional antara daakorangtua sebagai
pengasuhnya yang dikenal dengdtachmentkelekatan).

Ikatan emosional yang baik akan membuat anak mergsaan dan
aman sehingga anak merasa percaya terhadap onmaymtuaemiliki rasa
percaya diri, dan dapat membangun hubungan yahgdesigan orang lain.
Perkembangan ikatan emosional asgtachmenipada masa awal ini menjadi
dasar bagi anak dalam mengeksplorasi lingkungannya.

Anak kemudian tumbuh menjadi remaja. Pada saat swhaisia
remaja akhir, remaja telah menyelesaikan studiefblah menengah atas.

Selanjutnya remaja akan menghadapi berbagai pililrgakah akan



melanjutkan kuliah di daerah asal, hidup mandmpisah dari orangtua dan
melanjutkan kuliah di luar daerah, atau mencaregakn.

Remaja yang memutuskan melanjutkan pendidikannyaekguruan
tinggi (kuliah) akan menghadapi iklim yang berbelangan sekolah. Masa
transisi dari dunia sekolah menuju dunia perkulahatau kampus,
menuntutnya untuk melakukan penyesuaian dengakuingginnya yang baru.
Salah satu penyesuaian yang harus dihadapi adalalbghan posisi dari
senior ketika di sekolah menengah kemudian menjacior kembali di
perguruan tinggi. Santrock (2003: 259) menyebusslaagai fenomena yang
teratas ke bawaltop-dog phenomendn

“..Fenomena vyang teratas ke bawahtop{dog
phenomenognyaitu keadaan-keadaan dimana siswa bergerak dari
posisi yang paling atas menuju posisi yang palimgdh. Menjadi
mahasiswa ditingkat pertama memutar ulang fenontepalog
seperti ketika transisi dari siswa sekolah menengahtama
menuju ke sekolah menengah atas dimana sebeluniayea s
termasuk dalam kelompok siswa yang tertua dan Beekikini
menjadi sekelompok siswa yang paling muda dan gadiidak
berkuasa.”

Remaja juga dituntut untuk menyesuaikan dengarasegierbedaan
yang mungkin belum pernah dijumpai sebelumnya diolséd menengah
seperti teman yang lebih beragam latar belakangstyaktur sekolah yang
lebih besar, dan kegiatan belajar-mengajar yangpelder Mengenai masa

transisi Santrock (2003: 262) mengatakan:

“Transisi dari sekolah menengah atas menuju peaguru
tinggi melibatkan suatu perubahan menuju strukélkokah yang
lebih besar, lebih impersonal, yang interaksinyalatu interaksi
dengan teman sebaya yang lebih beragam latar Inglaka
geografisnya dan juga kadang beragam latar belakamgnya,



serta bertambahnya tekanan mencapai prestasi, ek, dan
nilai-nilai ujian yang baik.”

Remaja yang memutuskan hidup mandiri juga dituntuituk
menyesuaikan diri ketika tinggal jauh dari orangtmenyesuaikan dengan
lingkungan belajar dan tempat tinggalnya yang b@as), dan mengatur
hidupnya sendiri. Kenny & Rice (1995) berpendapahvia pengalaman
meninggalkan rumah untuk memasuki perguruan tipggla masa remaja
akhir dapat dikonseptualisasikan sebagai bentuluralatdari “Strange
Situation” yang menggambarkan dimana remaja harus dapat @lerzm
menguasai sebuah lingkungan baru.

Schneider (1964) mendefinisikan penyesuaian sosabagai
kemampuan seseorang dalam bereaksi secara efaktifahat terhadap apa
yang dihadapinya sehingga kebutuhannya dapat t@npelengan cara yang
bisa diterima dan memuaskan. Artinya remaja yangnpoa melakukan
penyesuaian sosial mereka mampu bereaksi sectd dén sehat terhadap
perubahan kehidupan perkuliahan, tempat tinggad) yearu (kos), jauh dari
orangtua, dan teman-teman baru.

Pada kenyataannya tidak semua remaja akhir, merapkesnampuan
penyesuaian sosial yang baik. Hurlock (1980) mexkgat bahwa salah satu
tugas perkembangan masa remaja yang tersulit adaiab berhubungan
dengan penyesuaian sosial.

Berdasarkan hasil observasi terhadap mahasiswsapusikologi FIP

UPI, terlihat beberapa aktivitas mahasiswa Psikadetama di kampus, baik



dalam kegiatan perkuliahan maupun kegiatan kenmskiaan. Pada kegiatan
perkuliahan sebagian mahasiswa datang tepat waktkelas, tepat waktu
ketika mengumpulkan tugas, dan berpakaian sesuamratyang telah

ditetapkan. Tetapi masih ada juga mahasiswa yanggsterlambat masuk
kelas, tidak hadir dalam perkuliahan tanpa keteaang terlambat

mengumpulkan tugas, bahkan tidak mengumpulkan tugas

Pada kegiatan kemahasiswaan, sebagian mahasisivanakigikuti
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan dari tingkat jurysampunan), fakultas,
bahkan sampai universitas. Tetapi ada juga mahasymmg enggan untuk
berpartisipasi dalam organisasi baik di tingkaugan (himpunan), fakultas
maupun universitas ataupun mengikuti unit kegiatehasiswa yang ada di
perguruan tinggi.

Pada aspek interaksi teman sebaya di perguruami tibgberapa
mahasiswa mengatakan, mahasiswa yang disukai umfakikan teman
adalah mahasiswa yang rajin, ramah, mudah berganl, bersikap sopan.
Akan tetapi, mahasiswa yang kurang disukai unty&ddian teman adalah
mahasiswa yang egois, agresif, mudah marah, muwaimggung atau suka
berbohong. Hal ini berdasarkan hasil wawancaraaleibgberapa mahasiswa
Psikologi angkatan 2004, 2005, dan 2007 yang dikakupada bulan Juli
2008.

Salah satu hal yang berperan dalam penyesuaiaal sesiaja adalah
attachment(pola kelekatan) yang terjadi antara orangtua-aBakerapa ahli

perkembangan dalam Santrock (2003; 2007) mengatbkhwa kelekatan



pada orangtua selama masa remaja dapat memililgsifuadaptif untuk
menyediakan dasar rasa aman sehingga remaja dagrageksplorasi dan
menguasai lingkungan baru serta dunia sosial yamgakin luas dengan
kondisi psikologis yang sehat. Kelekatan juga dapambantu kompetensi
sosial dan kesejahteraan sosial remaja, sepecgrten dalam harga diri,
penyesuaian emosional, dan kesehatan fisik. Hearyoit (Desmita, 2005)
juga menyatakan bahwa salah satu fungsi kelekatalala memberikan rasa
aman untuk bereksplorasi dengan lingkungannya dambeantuk dasar
hubungan antarpribadi di kemudian hari. Sementegad¢alan kelekatan akan
berakibat pada ketidakmampuan mempererat huburgsad gang akrab pada
masa dewasa.

Bentuk kelekatan remaja dengan orangtua pada reasga akhir ini
dapat terlihat dimana orangtua menanyakan kebutkilanmtuhan perkuliahan
dan memberikan perhatian pada saat sakit. Ketikadbgauh dari orangtua,

orangtua menghubungi anaknya untuk menanyakan l@darmenanyakan

keberadaannya. Kelekatgang baik antara orangtua dan remaja juga dapat

terlihat pada kenyamanan remaja dalam melakukanukikasi dengan
orangtuanya. Remaja tidak segan untuk menceritakeanmasalahan-
permasalahan yang sedang dihadapinya termasuk ritakae masalah
pribadi kepada orangtuanya.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan adanya huburkglekatan
yang aman dengan penyesuaian sosial. Seperti fimdHazan dan Saver

tahun 1987 yang menyatakan bahwa mahasiswa yakatteecara aman pada



orangtuanya saat masih kecil, lebih cenderung nii@rhiilbungan yang terikat
dengan aman dengan teman, pacar, dan pasangardidgi@n dengan
mahasiswa yang tidak terikat dengan aman (Sant&®f3). Selain itu, Boyd
dan Bee (2006) mengutip sebuah hasil interview yaegunjukkan bahwa
remaja yang mempunyai kelekatan yang aman ketikalélaih mempunyai
keterampilan sosial, mempunyai hubungan persahabgag lebih intim,
lebih baik sebagai pemimpin, dan mempurs@i-esteenyang lebih tinggi
serta tingkatgrade yang lebih baik.

Hasil penelitian Yessy (2003) menunjukkan semalgecure
attachmentyang dimiliki oleh remaja akan semakin mampu ianjalen relasi
pertemanan. Semakanxious resistantlananxious avoidanpolaattachment
yang dimiliki remaja awal semakin kurang mampu n@amanenjalin
pertemanan.

Berdasarkan pada fenomena yang terjadi diatas n@@eliti
bermaksud untuk melakukan penelitian mengenai k&@kdan penyesuaian
sosial pada remaja akhir dengan judul, “HubungataranPolaAttachment
(Pola Kelekatan) Orangtua-Anak dengan Penyesuaiam@lSRemaja Akhir di

Perguruan Tinggi.”

. Rumusan Masalah
Permasalahan utama yang dibahas pada penelitiadatah hubungan
pola attachmentn(kelekatan orangtua-anak) dengan penyesuaian soisial

perguruan tinggi pada remaja akhir. Rumusan masaaly menjadi pokok



pembahasan dalam penelitian ini diturunkan dalamubepertanyaan sebagai
berikut:

1. Bagaimana polaattachment (pola kelekatan) orangtua-anak pada
mahasiswa tingkat satu jurusan Psikologi FIP URiuma akademik
2007/20087?

2. Bagaimana tingkat penyesuaian sosial di perguruaggit pada
mahasiswa tingkat satu jurusan Psikologi FIP URiuma akademik
2007/20087?

3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara githchmenipola
kelekatan)orangtua-anak dengan penyesuaian sosial mahasisykatt

satu jurusan Psikologi FIP UPI tahun akademik 220087

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah, penelitian bertujotrk mengetahui:

1. Pola attachment(pola kelekatanprangtua-anak pada mahasiswa tingkat
satu jurusan Psikologi FIP UPI tahun akademik 22008.

2. Tingkat penyesuaian sosial mahasiswa tingkat satisgan Psikologi FIP
UPI di perguruan tinggi tahun akademik 2007/2008.

3. Signifikansi hubungan antara padétachment(pola kelekatanprangtua-
anak dengan penyesuaian sosial mahasiswa tingkajusasan Psikologi

FIP UPI tahun akademik 2007/2008.



D. Kegunaan Pendlitian

1.

Hasil penelitian secara praktis diharapkan bergunak:
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambpehgetahuan
mengenai hubungan kelekatan orangtua-anak denggeseian sosial di
perguruan tinggi pada remaja akhir.
Bagi jurusan, diharapkan dapat dijadikan salah pattimbangan dalam
mengeluarkan kebijakan dan pedoman bagi dosenasekrpembimbing
akademik dalam berinteraksi dengan mahasiswa.
Bagi dosen, terutama dosen pembimbing akademikyajpfkan hubungan
kelekatan orangtua-anak dapat dijadikan salah pattimbangan dalam
memberikan bimbingan pada mahasiswanya, terutartzandkaitannya
dengan penyesuaian sosial di perguruan tinggi.
Bagi mahasiswa dapat menambah referensi mengebangan kelekatan
orangtua-anak dengan penyesuaian sosial di pergtinggi pada remaja

akhir.

E. Asumsi

1.

Kelekatan yang aman pada masa bayi adalah merupakaang pokok
bagi perkembangan kecakapan sosial.
Kelekatan yang aman sebagai landasan penting beadiembangan

psikologis berikutnya pada masa kanak-kanak, rerdajadewasa.



3. Kelekatan dengan orangtua pada masa remaja dapabbangu
kompetensi sosial dan kesejahteraan sosial, sdperérmin dalam ciri-
ciri harga diri, penyesuaian emosional, dan kesehiik.

4. Individu yang mempunyai penyesuaian yang baik &daidividu yang

mempunyai respon yang matang, efisien, memuaskansehat.

F. Hipotesis
Hipotesis penelitian yang digunakan diuji pada= 0,05 dengan

rumusan hipotesis sebagai berikut:

1. Ho:p=0
Ho: tidak terdapat hubungan antara pal@achment(pola kelekatan)
orangtua-anak dengan penyesuaian sosial remajadikferguruan tinggi
pada mahasiswa tingkat satu jurusan Psikologi HFP tdhun akademik
2007/2008.

2. Ha:p#0
Ha: Terdapat hubungan antara pateachmeni(pola kelekatan) orangtua-
anak dengan penyesuaian sosial remaja akhir diupeg tinggi
mahasiswa tingkat satu jurusan Psikologi FIP URiuma akademik

2007/2008.

G. Metode Pendlitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal&bone deskriptif

korelasional untuk memperoleh gambaran yang jelasgenai hubungan
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antara polaattachment(pola kelekatan) orangtua-anak dengan penyesuaian
sosial remaja akhir di perguruan tinggi. Pendekatamg digunakan adalah
pendekatan kuantitatif yang menekankan analisipaga data numerikal atau
angka yang diolah dengan metoda statistika infeakengstrumen yang
digunakan berupa angket atau kuesioner yang b&gjsimlah pernyataan
yang mengukurattachment(pola kelekatan) orangtua-anak dan sejumlah

pernyataan yang mengukur penyesuaian sosial.

. Lokas dan Sampel Penelitian

Lokasi penelitian bertempat di kampus Universitagndidikan
Indonesia yang berada di Jalan Setiabudhi No. 228&ng. Sampel yang
digunakan adalah mahasiswa tingkat satu jurusakolBgi FIP UPI tahun

akademik 2007/2008. Jumlah populasi untuk penelinaadalah 85 orang.



